






Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah modal intelektual yang 
diukur dengan menggunakan vallue added intellectual coefficient (VAIC
TM
) 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dan nilai pasar perusahaan. 
Penelitian ini juga menguji apakah kinerja keuangam perusahaan dapat menjadi 
mediator hubungan modal intelektual terhadap nilai pasar perusahaan. Perusahaan 
yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2010-2012. Penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan 71 perusahan yang 
diteliti selama periode penelitian. Teknik analisis data menggunakan Partial Least 
Square (PLS) dengan software yang bernama SMART PLS M3. Setelah 
melakukan analisis secara deskriptif dan secara statistik maka dapat diperoleh 
kesimpulan, keterbatasan dan saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil 
topik penelitian yang sama. 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Hipotesis pertama adalah pengaruh modal intelektual terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Nilai t-statistic hipotesis pertama sebesar 9,610047. 
Nilai ini lebih besar dari nilai Z α = 0,10 (10%) = 1,96 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2010 - 2012. 
2. Hipotesis kedua adalah pengaruh modal intelektual terhadap nilai pasar 
perusahaan. Nilai t-statistic hipotesis kedua sebesar 1,751425 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai pasar 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2010-2012. 
3. Hipotesis ketiga adalah pengaruh modal intelektual terhadap nilai pasar 
perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai mediator. Nilai t-statistic 
hipotesis ketiga sebesar 7,125304 sehingga dapat disimpulkan bahwa modal 
intelektual berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan dengan kinerja 
keuangan sebagai mediator. 
 
5.2  Keterbatasan 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan baik dalam pengambilan 
sampel atau metode yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Sampel penelitian terbatas karena terdapat beberapa perusahaan manufaktur 
yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tahun 
2010-2012 dan tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap.  
2. Total pengeluaran untuk karyawan yang dimasukkan ke dalam rumus vallue 
added human capital (VAHU) belum mencerminkan total pengeluaran untuk 
karyawan yang dilakukan perusahaan seperti yang dimaksudkan di dalam 
pengertian modal intelektual yang dibahas di bab dua. Human Capital 
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mempresentasikan individual knowledge stock suatu organisasi yaitu 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan 
perusahaan. Informasi mengenai hal tersebut tidak dicantumkan dalam 
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
5.3  Saran  
1.  Bagi perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan kelengkapan data 
di laporan keuangan yang berhubungan dengan total pengeluaran karyawan. 
2. Penerapan modal intelektual dalam penelitian ini dilihat berdasarkan angka 
di laporan keuangan, diharapkan pada penelitian selanjutnya modal 
intelektual dikaji dari sisi yang lain misalnya disclosure perusahaan. 
3. Perusahaan diharapkan mampu memberikan informasi yang cukup jelas 
mengenai konseptual modal intelektual dalam perlakuan akuntansinya di 
dalam laporan keuangan. 
3.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 
instrumen lain dalam pengukuran modal intelektual selain metode VAIC
TM
. 
4.  Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan proksi yang lain 
untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan nilai pasar perusahaan. 
5.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel intervening 
lain selain kinerja keuangan perusahaan agar penelitian mengenai modal 
intelektual semakin berkembang. 
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